
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengetahuan 

1. Pengertian 

Pengetahuan adalah hasil pengindraan manusia, atau hasil tahu 

seseorangterhadap   objek   melalui   indra   yang   dimilikinya   (mata,   hidung,   

telinga,   dan sebagainya). Dengan sendirinya, pada waktu pengindraan sampai 

menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian 

dan persepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh 

melalui indra pendengaran yaitu telinga dan  indra penglihatan yaitu mata 

(Notoatmodjo, 2012). 

Menurut Notoatmodjo (2012), pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan 

ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (2011), pengetahuan adalah sesuatu yang 

diketahui berkaitan dengan proses pembelajaran. Proses belajar ini dipengaruhi 

berbagai   faktor   dari   dalam,   seperti   motivasi   dan   faktor   luar   berupa   

sarana informasi yang tersedia, serta keadaan sosial budaya.Pengetahuan adalah 

informasi atau maklumat yang diketahui atau disadari oleh seseorang (Agus, 

2013). 

2. Proses terjadinya pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (2011) pengetahuan mengungkapkan bahwa 

sebelumorang mengadopsi perilaku baru didalam diri orang tersebut terjadi proses 

sebagai berikut: 

a. Kesadaran(Awareness),dimana orang tersebu menyadari dalam arti 

mengetahui terlebih dahulu terhadap stimulasi (obyek). 
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b. Merasa(Interest), tertarik  terhadap stimulasiatau obyektersebut disinisikap 

obyek mulai timbul. 

c. Menimbang-nimbang(Evaluation),terhadap baik dan tidaknya 

stimulasitersebut bagi dirinya, hal ini berarti sikap responden sudah lebih baik 

lagi. 

d. Mencoba (Trial), dimana subyek mulai mencoba melakukan sesuatu 

sesuaidengan apa yang dikehendaki. 

e. Adaption, dimana subyek telah berperilaku baru sesuai dengan 

pengetahuan,kesadaran dan sikap terhadap stimulasi. 

3. Tingkat pengetahuan  

Menurut Notoatmodjo (2012) pengetahuan yang dicakup dalam 

domainkognitif mempunyai 6 tingkatan yaitu: 

a. Tahu (Know) 

Tahu   diartikan   sebagai   mengingat   suatu   materi   yang   telah   

dipelajarisebelumnya, pada tingkatan ini reccal (mengingat kembali) terhadap 

sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau rangsang yang 

diterima. Oleh sebab itu tingkatan ini adalah yang paling rendah. 

b. Memahami (Comprehension) 

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan 

secarabenar   tentang   objek  yang  diketahui   dan   dapat   menginterprestasikan   

materitersebut   secara   benar   tentang   objek   yang   dilakukan   dengan   

menjelaskan,menyebutkan contoh dan lain-lain. 

c. Aplikasi (Application) 

Aplikasi  diartikan  sebagai suatu kemampuan untuk  menggunakan  

materiyang telah  dipelajari  pada situasi dan kondisi sebenarnya. Aplikasi disini 
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dapat diartikan sebagai aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, rumus, metode, 

prinsip dan sebagainya dalam kontak atau situasi yang lain. 

d. Analisis (Analysis) 

Analisis adalah kemampuan untuk menjabarkan suatu materi atau objek 

kedalam   komponen-komponen   tetapi   masih   didalam   suatu   struktur   

organisasi tersebut dan masih ada kaitan satu sama lain, kemampuan analisis ini 

dapat dilihat dari penggunaan kata kerja dapat menggambarkan, membedakan, 

memisahkan, mengelompokkan dan sebagainya. 

e. Sintesis (Synthesis) 

Sintesis   menunjukkan   pada   suatu   kemampuan   untuk   meletakkan   

ataumenghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang 

baru. Dengan   kata   lain   sintesis   ini   suatu   kemampuan   untuk   menyusun,   

dapat merencanakan, meringkas, menyesuaikan terhadap suatu teori atau 

rumusan yang telah ada. 

4. Evaluasi(Evaluation) 

Evaluasi   ini   berkaitan   dengan   kemampuan   untuk   melakuksan   

penilaianterhadap suatu materi atau objek penilaian-penilaian itu berdasarkan 

suatu kriteriayang ditentukan sendiri atau menggunakan kriteria-kriteria yang 

telah ada. 
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B. Perilaku 

1. Pengertian perilaku 

Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang 

mempunyai bentangan yang sangat luas antara lain berjalan, berbicara, menangis, 

tertawa, bekerja, kuliah, menulis, membaca, dan sebagainya. Dari uraian ini dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud perilaku manusia adalah semua kegiatan atau 

aktivitas manusia, baik yang diamati langsung, maupun yang tidak dapat diamati 

oleh pihak luar (Notoatmodjo, 2003). 

Menurut Skinner, seperti yang dikutip oleh Notoatmodjo (2003), 

merumuskan bahwa perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap 

stimulus atau rangsangan dari luar. Oleh karena perilaku ini terjadi melalui proses 

adanya stimulus terhadap organisme, dan kemudian organisme tersebut 

merespons, maka teori Skinner ini disebut teori “S-O-R” atau Stimulus – 

Organisme – Respon.  

Dilihat dari bentuk respon terhadap stimulus ini, maka perilaku menurut 

Notoatmodjo (2003) dapat dibedakan menjadi dua yaitu perilaku tertutup (covert 

behavior) dan perilaku terbuka (overt behavior).Perilaku tertutup (convert 

behavior) merupakan respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk 

terselubung atau tertutup (convert). Respon atau reaksi terhadap stimulus ini 

masih terbatas pada perhatian, persepsi, pengetahuan, kesadaran, dan sikap yang 

terjadi pada orang yang menerima stimulus tersebut, dan belum dapat diamati 

secara jelas oleh orang lain. Sedangkan perilaku terbuka (overt behavior) 

merupakan respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk tindakan nyata atau 
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terbuka. Respon terhadap stimulus tersebut sudah jelas dalam bentuk tindakan 

atau praktek, yang dengan mudah dapat diamati atau dilihat oleh orang lain. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

Menurut teori Green dalam Notoatmodjo (2003), menganalisis perilaku 

manusia dari tingkat kesehatan, dimana kesehatan seseorang atau masyarakat 

dipengaruhi oleh 2 faktor pokok, yakni faktor perilaku (behaviocauses) dan faktor 

diluar perilaku (nonbehavior causes). Selanjutnya perilakun itu sendiri ditentukan 

atau terbentuk dari 3 faktor yaitu faktor-faktor predisposisi (predisposing factors), 

yang terwujud dalam pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai, dan 

sebagainya; faktor-faktor pendukung enabling factors), yang terwujud dalam 

lingkungan fisik, tersedia atau tidak tersedianya fasilitas-fasilitas atau sarana-

sarana kesehatan, misalnya fasilitas untuk cuci tangan; dan faktor-faktor 

pendorong (reinforcing factors) yang dalam sikap dan perilaku petugas kesehatan, 

atau petugas yang lain, yang merupakan kelompok referensi dari perilaku 

masyarakat. 

Sedangkan faktor yang dapat mempengaruhi perilaku menurut Sunaryo (2004) 

dalam Hariyanti (2015) dibagi menjadi 2 yaitu  

a. Faktor Genetik atau Faktor Endogen  

Faktor genetik atau faktor keturunan merupakan konsep dasar atau modal 

untuk kelanjutan perkembangan perilaku makhluk hidup itu. Faktor genetik 

berasal dari dalam individu (endogen), antara lain:  

1) Jenis Ras. Semua ras di dunia memiliki perilaku yang spesifik, saling berbeda 

dengan yang lainnya, ketiga kelompok terbesar yaitu ras kulit putih 

(Kaukasia), ras kulit hitam (Negroid) dan ras kulit kuning (Mongoloid). 
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2) Jenis Kelamin. Perbedaan perilaku pria dan wanita dapat dilihat dari cara 

berpakaian dan melakukan pekerjaan sehari-hari, pria berperilaku berdasarkan 

pertimbangan rasional. Sedangkan wanita berperilaku berdasarkan emosional.  

3) Sifat Fisik . Perilaku individu akan berbeda-beda karena sifat fisiknya.  

4)  Sifat Kepribadian. Perilaku individu merupakan manifestasi dari kepribadian 

yang dimilikinya sebagai pengaduan antara faktor genetik dan lingkungan. 

Perilaku manusia tidak ada yang sama karena adanya perbedaan kepribadian 

yang dimiliki individu.  

5)  Bakat Pembawaan. Bakat menurut Notoatmodjo (2003) dikutip dari William 

B. Micheel (1960) adalah kemampuan individu untuk melakukan sesuatu lebih 

sedikit sekali bergantung pada latihan mengenai hal tersebut.  

6) Intelegensi. Intelegensi sangat berpengaruh terhadap perilaku individu, oleh 

karena itu kita kenal ada individu yang intelegensi tinggi yaitu individu yang 

dalam pengambilan keputusan dapat bertindak tepat, cepat dan mudah. 

Sedangkan individu yang memiliki intelegensi rendah dalam pengambilan 

keputusan akan bertindak lambat. 

b. Faktor Eksogen atau Faktor Dari Luar Individu  

Faktor yang berasal dari luar individu antara lain:  

1) Faktor Lingkungann Lingkungan disini menyangkut segala sesuatu yang ada 

disekitar individu. Lingkungan sangat berpengaruh terhadap individu karena 

lingkungan merupakan lahan untuk perkembangan perilaku.  

Menurut Notoatmodjo (2003), perilaku itu dibentuk melalui suatu proses 

dalam interkasi manusia dengan lingkungan.  
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a) Usia  

Menurut Sarwono (2000), usia adalah faktor terpenting juga dalam 

menentukan sikap individu, sehingga dalam keadaan diatas responden akan 

cenderung mempunyai perilaku yang positif dibandingkan umur yang 

dibawahnya. Menurut Hurlock (2008) masa dewasa dibagi menjadi 3 periode 

yaitu masa dewasa awal (18-40 tahun), masa dewasa madya (41-60 tahun) dan 

masa dewasa akhir (>61 tahun). Menurut Santrock (2003) dalam Apritasari 

(2018), orang dewasa muda termasuk masa transisi, baik secara fisik, transisi 

secara intelektual, serta transisi peran sosial.Perkembangan sosial masa 

dewasa awal adalah puncaak dari perkembangan sosial masa dewasa.  

b) Pendidikan  

Kegiatan pendidikan formal maupun informal berfokus pada proses belajar 

dengan tujuan agar terjadi perubahan perilaku, yaitu dari tidak tahu menjadi 

tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti dan tidak dapat menjadi dapat. 

Menurut Notoatmodjo (2003), pendidikan mempengaruhi perilaku manusia, 

beliau juga mengatakan bahwa apabila penerimaan perilaku baru didasari oleh 

pengetahuan, kesadaran, sikap positif maka perilaku tersebut akan bersifat 

langgeng. Dengan demikian semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang 

maka semakin tepat dalam menentukan perilaku serta semakin cepat pula 

untuk mencapai tujuan meningkatkan derajat kesehatan.  

c) Pekerjaan  

Bekerja adalah salah satu jalan yang dapat digunakan manusia dalam 

menemukan makna hidupnya. Dalam berkarya manusia menemukan sesuatu 

serta mendapatkan penghargaan dan pencapaian pemenuhan diri menurut 
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Azwar (2003). Sedangkan menurut Nursalam (2001) pekerjaan umumnya 

merupakan kegiatan yang menyita waktu dan kadang cenderung menyebabkan 

seseorang lupa akan kepentingan kesehatan diri.  

d) Agama  

Agama sebagai suatu keyakinan hidup yang masuk dalam konstruksi 

kepribadian seseorang sangat berpengaruh dalam cara berpikir, bersikap, 

bereaksi dan berperilaku individu.  

e) Sosial Ekonomi  

Lingkungan yang berpengaruh terhadap perilaku seseorang adalah lingkungan 

sosial, lingkungan sosial dapat menyangkut sosial. Menurut Nasirotun (2013) 

status sosial ekonomi adalah posisi dan kedudukan seseorang di masyarakat 

berhubungan dengan pendidikan, jumlah pendapatan dan kekayaan serta 

fasilitas yang dimiliki. Menurut Sukirno (2006) pendapatan merupakan hasil 

yang diperoleh penduduk atas kerjanya dalam satu periode tertentu, baik 

harian, mingguan, bulanan atau tahunan. Pendapatan merupakan dasar dari 

kemiskinan. Pendapatan setiap individu diperoleh dari hasil kerjanya. 

Sehingga rendah tingginya pendapatan digunakan sebagai pedoman kerja. 

Mereka yang memiliki pekerjaan dengan gaji yang rendah cenderung tidak 

maksimal dalam berproduksi. Sedangkan masyarakat yang memiliki gaji 

tinggi memiliki motivasi khusus untuk bekerja dan produktivitas kerja mereka 

lebih baik dan maksimal.  
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f) Kebudayaan  

Kebudayaan diartikan sebagai kesenian, adat-istiadat atau peradaban manusia, 

dimana hasil kebudayaan manusia akan mempengaruhi perilaku manusia itu 

sendiri.  

c. Faktor-faktor lain  

Faktor ini dapat disebutkan antara lain sebagai berikut: susunan saraf 

pusat, persepsi dan emosi. Green (1980) berpendapat lain tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi perilaku, antara lain:  

1) Faktor lain mencakup pengetahuan dan sikap seseorang terhadap kesehatan 

tradisi dan kepercayaan seseorang terhadap hal-hal yang terkait dengan 

kesehatan, sistem nilai yang dianut  seseorang tingkat pendidikan, tingkat 

sosial ekonomi dan sebagainya.  

2) Faktor pemungkin (enabling factors). Faktor ini mencakup ketersediaan 

sarana dan prasarana atau fasilitas kesehatan bagi masyarakat, termasuk juga 

fasilitas pelayanan kesehatan. Hal ini sesuai dengan teori Azwar (1995), 

bahwa berbagai bentuk media massa seperti : radio, televisi, majalah dan 

penyuluhan mempunyai pengaruh besar dalam pembentukan opini dan 

kepercayaan seseorang. Sehingga semakin banyak menerima informasi dari 

berbagai sumber maka akan meningkatkan pengetahuan seseorang sehingga 

berperilaku ke arah yang baik.  

3) Faktor penguat (reinforcing factors) . Faktor ini meliputi sikap dan perilaku 

tokoh masyarakat, tokoh agama termasuk juga disini undang-undang, 

peraturan-peraturan baik dari pusat atau pemerintah daerah yang terkait 

dengan kesehatan manurut Novita (2011). 
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C. Cuci Tangan 

1. Pengertian cuci tangan 

Menurut Dr. Handrawan Nadesul, (2006) tangan adalah media utama bagi 

penularan kuman-kuman penyebab penyakit. Akibat kurangnya kebiasaan cuci 

tangan, anak-anak merupakan penderita tertinggi dari penyakit diare dan penyakit 

pernapasan. Hingga tak jarang berujung pada kematian. 

Tangan kita adalah bagian dari tubuh kita yang sangat sering menyebarkan 

infeksi. Tangan terkena kuman waktu kita menyentuh daerah tubuh kita, tubuh 

orang lain, hewan, atau permukaan yang tercemar. Walaupun kulit yang utuh akan 

melindungi kita dari infeksi langsung, kuman tersebut dapat masuk ke tubuh kita 

waktu kita menyentuh mata, hidung atau mulut (Spiritia, 2009). 

Mencuci tangan adalah kegiatan membersihkan bagian telapak, punggung 

tangan dan jari agar bersih dari kotoran dan membunuh kuman penyebab penyakit 

yang merugikan kesehatan manusia serta membuat tangan menjadi harum baunya 

(Amaliafitri, 2009). 

Berdasarkan dua definisi di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 

mencuci tangan merupakan kegiatan membersihan bagian tubuh manusia yang 

terdiri dari telapak tangan, punggung tangan dan jari agar bersih dari kotoran. 

2. Manfaat cuci tangan 

Menurut Rachmat dalam Berita Sehat Lifebuoy, berikut adalah 5 fakta 

pentingnya melakukan cuci tangan dengan memakai sabun  : 

a. Mencuci tangan dengan menggunakan air saja tidak cukup karena lemak dan 

kotoran masih menempel di tangan. 
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b. Mencuci tangan dengan memakai sabun selain menghilangkan lemak dan 

kotoran yang menempel ditangan juga akan mencegah timbulnya berbagai 

penyakit yang disebabkan oleh kuman, seperti radang tenggorokan, masalah 

saluran pernafasan, disentri, diare, iritasi kulit, biang keringat, mata merah, 

jerawat, bau badan, dan tipus. 

c. Setelah ke jamban dan sebelum menyentuh makanan (sebelum mengolah atau 

memakan makanan) adalah saat-saat yang sangat penting untuk mencuci 

tangan dengan memakai sabun karena dapat menghilangkan kuman yang 

menempel ditangan. 

d. Membiasakan diri mencuci tangan dengan memakai sabun adalah kegiatan 

preventif yang paling murah dan efektif dan dapat mengurangi biaya 

pengobatan kesehatan kita. 

e. Kebiasaan cuci tangan pakai sabun sangat berpengaruh dalam dunia pendidikan 

karena penyakit yang disebabkan oleh kuman seperti diare seringkali membuat 

para siswa tidak masuk sekolah. Salah satu penelitian yang dilakukan diluar 

negeri menunjukkan membiasakan cuci tangan pakai sabun bisa mengurangi 

absesi sekolah sekitar 42 persen. 

3. Waktu cuci tangan 

Menurut Center of Disease amd Prevention Conrtol (CDC) atau dalam 

bahasa Indonesia adalah Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit, ada 10 

waktu cuci tangan dasar yang harus dilakukan dan ditaati masyarakat, 

diantaranya,  

1) Sebelum, selama dan sesudah mempersiapkan makanan 

2) Sebelum makan 
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3) Sebelum dan sesudah merawat orang sakit 

4) Sebelum dan sesudah merawat luka 

5) Sebelum dan sesudah menggunakan toilet  

6) Setelah mengganti popok dan membersihkan bayi yang selesai buang air 

7) Setelah bersin, batuk dan membuang ingus 

8) Setelah menyentuh hewan, makanan hewan dan kotoran hewan 

9) Setelah memegang makanan hewan 

10) Setelah memegang sampah 

Pada kondisi tertentu, dimana kader mempromosikan perilaku cuci tangan 

pakai sabun  pada tatanan berbeda, misalnya di sekolah, waktu – waktu ini dapat 

saja ditambahkan dengan alternatif sebagai berikut : 

1) Setelah bermain di lumpur. 

2) Setelah bersin. 

3) Setelah mengucek mata. 

4) Setelah membuang ingus. 

5) Setelah memegang kapur tulis. 

6) Setelah bekerja di kebun sekolah. 

4. Sarana cuci tangan 

Sarana atau fasilitas yang diperlukan untuk menunjang kegiatan cuci tangan 

berdasarkan 11 langkah cuci tanga yang dianjurkan oleh WHO adalah sebagai 

berikut, 

a) Bak cuci tangan / washtafel  dengan air mengalir 

b) Sabun cair atau sabun batangan 

c) Tisu sekali pakai untuk mengeringkan tangan 
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d) Mesin pengering tangan (jika ada) 

e) Tempat sampah 

5. Cara cuci tangan 

Menurut WHO (2009) cara mencuci tangan ada dua, yaitu dengan cara 

handrub menggunakan alcohol atau produk hand sanitizer bila ingin 

membersihkan tangan tetapi tangan tidak terlihat kotor, dan mencuci tangan 

dengan air dan sabun bila tangan terlihat kotor. 

Langkah handrub yang dipromosikan oleh WHO ada delapan langkah, dengan 

durasi melakukan handrub selama 20-30 detik, langkah-langkah yang diterapkan  

sebagai berikut , 

a. Tuangkan produk alcohol atau cairan pencuci tangan pada telapak tangan 

b. Gosokan kedua telapak tangan 

c. Bersihkan punggung tangan dengan tangan kanan berada diatas tangan kiri 

dan jari-jari terjalin 

d. Gosok bagian telapak tangan dengan jari-jari terjalin 

e. Bersihkan punggung jari-jari pada telapak yang berlawanan dengan gerakan 

mengunci telapak tangan 

f. Bersihkan jari-jari dengan cara menggosoknya secara memutar 

g. Gosokkan jari pada telapak tangan dengan gerakan memutar 

h. Tunggu hingga tangan kering 
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Gambar 1. 

Cara melakukan handrub 

Untuk cara mencuci tangan, durasi waktu yang dilakukan adalah sepanjang 

40-60 detik, dengan 11 langkah yang dianjurkan oleh WHO, adalah sebagai 

berikut, 

1) Basahi tangan dengan air mengalir 

2) Tuangkan sabun secukupnya 

3) Gosok kedua telapak tangan 

4) Bersihkan punggung tangan dengan tangan kanan berada diatas tangan kiri 

dan jari-jari terjalin 

5) Gosok bagian telapak tangan dengan jari-jari terjalin 

6) Bersihkan punggung jari-jari pada telapak yang berlawanan dengan gerakan 

mengunci telapak tangan 

7) Bersihkan jari-jari dengan cara menggosoknya secara memutar 

8) Gosokkan jari pada telapak tangan dengan gerakan memutar 
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9) Bilas tangan dengan air mengalir 

10) Keringkan tangan dengan handuk sekali pakai 

11) Gunakan handuk untuk melapisi keran sebelum anda menutup keran 

12) Sekarang tangan anda bersih 

 

Gambar 2 

Langkah cuci tangan 

 

6.  Faktor – faktor Yang Mempengaruhi Perilaku (CTPS) Pada Siswa 

Sekolah  

a. Citra diri  

Gambaran individu terhadap dirinya sangat mempengaruhi kebersihan 

dirinya. Misalnya karena ada perubahan fisik tangan menjadi kotor sehingga 

individu peduli terhadap kesehatan dengan melakukan cuci tangan pakai sabun.  
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b. Status sosial ekonomi  

Mencuci tangan memerlukan alat dan bahan seperti sabun, lap tangan atau 

tisu kering, dan semuanya memerlukan uang untuk menyediakannya. 

c. Pengetahuan  

Pengetahuan merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah individu/orang 

melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Penginderaan terjadi 

melalui panca indra manusia yaitu indra penglihatan, pendengaran, penciuman, 

rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan 

telinga.  

Sebelum anak berperilaku mencuci tangan, ia harus tahu terlebih dahulu 

apa arti atau manfaat perilaku dan apa resikonya apabila tidak mencuci tangan 

dengan sabun bagi dirinya atau keluarganya. Melalui pendidikan kesehatan 

mencuci tangan anak mendapatkan pengetahuan pentingnya mencuci tangan 

sehingga diharapkan anak tahu, bisa menilai, bersikap yang didukung adanya 

fasilitas mencuci tangan sehingga tercipta perilaku mencuci tangan. 

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk 

terbentuknya perilaku seseorang. Karena itu dari pengalaman dan penelitian 

ternyata perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng daripada 

perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan. Pengetahuan yang baik dapat 

meningkatkan kesehatan, oleh karena itu diperlukan pengetahuan yang baik dalam 

mencuci tangan. 

d. Kebiasaan anak  

Adanya kebiasaan untuk tidak cuci tangan atau cuci tangan sejak kecil, 

akan terbawa sampai dewasa. 
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e. Sikap  

Sikap adalah penilaian (bisa berupa pendapat) seseorang terhadap stimulus 

dan objek (dalam hal ini adalah masalah kesehatan, termasuk penyakit). Setelah 

anak mengetahui bahaya tidak mencuci tangan (melalui pengalaman, pengaruh 

orang lain, media massa, lembaga pendidikan, emosi), proses selanjutnya akan 

menilai atau bersikap terhadap kegiatan mencuci tangan tersebut.  

f. Motivasi  

Motivasi adalah suatu dorongan yang menggerakkan seseorang untuk 

berperilaku, beraktivitas dalam penyampaian tujuan dimana kebutuhan merupakan 

faktor yang sangat berpengaruh terhadap lajunya dorongan tersebut. Jadi 

perubahan perilaku mencuci tangan pada anak usia sekolah dapat tercapai dengan 

memberi anak motivasi yang kuat. Sehingga timbul dari kesadarannya sendiri, 

tercipta perilaku mencuci tangan pada anak tersebut.  

g. Pola Asuh Orang Tua  

Pola asuh orang tua adalah sikap atau perilaku orang tua dalam 

berinteraksi dengan anak-anaknya. Perilaku yang bersifat relatif dan konsisten 

dari waktu ke waktu. Banyak ahli mengatakan pengasuhan anak adalah bagian 

penting dan mendasar. Pada dasarnya pola asuh dapat diartikan seluruh cara 

perlakuan orang tua yang diterapkan pada anak. Perlakuan yang dilakukan orang 

tua antara lain mendidik, membimbing, serta mengajarkan tingkah laku yang 

umum dilakukan di masyarakat.  

Orang tua adalah tokoh panutan anak, maka diharapkan orang tua dapat 

ditiru, sehingga anak yang bebas bersekolahpun sudah mau dan mampu 

melakukan cuci tangan dengan benar melalui model yang ditiru dari orang tuanya.  
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Faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua antara lain: 

1) Lingkungan  

Pola asuh yang baik sulit berjalan efektif bila tidak didukung lingkungan. 

Namun, kedekatan anak dengan orang tua dapat meminimalkan pengaruh negatif 

lingkungan. Lingkungan banyak mempengaruhi perkembangan anak, maka tidak 

mustahil jika lingkungan ikut serta mewarnai pola-pola pengasuhan yang 

diberikan orang tua terhadap anak.  

2) Umur  

Umur merupakan indikator kedewasaan seseorang. Semakin bertambah 

umur maka semakin bertambah pengetahuan yang dimiliki, serta perilaku yang 

sesuai untuk mendidik anak. 

3) Tingkat sosial ekonomi  

Tingkat sosial ekonomi sangat mempengaruhi pola asuh yang dilakukan 

oleh suatu masyarakat. Rata-rata keluarga dengan sosial ekonomi yang cukup baik 

akan memilih pola asuh yang sesuai dengan perkembangan anak.  

Keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan utama bagi 

pembentukan kepribadian anak. Dalam hal ini, peran ibu sangat menentukan 

dalam mendidik anak. Ibu merupakan orang pertama kali dijumpai seorang anak 

dalam kehidupannya. Karena itu, segala perilaku, cara mendidik anak, dan 

kebiasaannya dapat dijadikan contoh bagi anaknya, biasanya sikap 

ketergantungan anak lebih kepada ibunya daripada kepada ayahnya.  

Demikian juga dalam menanamkan pengetahuan mengenai pentingnya 

cuci tangan, kaum ibu sangat berperan dalam mewujudkan dan mengembangkan 

kesehatan secara umum. Orang tua merupakan tokoh panutan anak, maka 
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diharapkan orang tua dapat ditiru, sehingga anak mau dan mampu mencuci tangan 

dengan baik dan teratur melalui model yang ditiru dari orang tuanya. Peran orang 

tua sangat diperlukan dalam membimbing, memberikan pengertian, mengingatkan 

dan menyediakan fasilitas kepada anak agar anak dapat membiasakan cuci tangan. 

Selain itu orang tua juga mempunyai peran yang cukup besar di dalam 

pengawasan anak dalam melakukan cuci tangan. 

h. Peran Guru di Sekolah  

Guru merupakan individu yang sering dijumpai anak dalam lingkungan 

sekolah. Tugas guru sebagai pengajar dan pendidik yang salah satu diantaranya 

adalah mengajarkan praktek cuci tangan pakai sabun pada anak sekolah.  

Berdasarkan kondisi ini, implementasi program penyadaran perilaku cuci 

tangan pakai sabun cukup tepat dilakukan pada murid sekolah dasar. Peran guru 

dalam proses belajar mengajar di sekolah dasar masihlah dominan. Oleh sebab itu, 

kepala sekolah, guru, dan komite sekolah akan dilibatkan secara aktif dalam 

program penyadaran perilaku cuci tangan pakai sabun. Sekolah sebagai salah satu 

wadah peningkatan pengetahuan dan kemampuan anak memiliki peran penting 

dalam menyumbang perubahan yang terjadi di dalam keluarga sebagai komponen 

terkecil dalam masyarakat.  

Orang tua dan guru adalah sosok pendamping saat anak melakukan 

aktifitas kehidupannya setiap hari. Peranan mereka sangat dominan dan sangat 

menentukan kualitas hidup anak di kemudian hari, sehingga sangatlah penting 

bagi mereka untuk mengetahui dan memahami permasalahan dan gangguan 

kesehatan pada anak usia sekolah yang cukup luas dan kompleks. Deteksi dini 

gangguan kesehatan anak usia sekolah dapat mencegah atau mengurangi 
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komplikasi dan permasalahan yang diakibatkan menjadi lebih berat lagi. 

Peningkatan perhatian terhadap kesehatan anak usia sekolah tersebut, diharapkan 

dapat menciptakan anak usia sekolah Indonesia yang cerdas, sehat, dan 

berprestasi. 

8. Penyakit yang berhubungan dengan cuci tangan 

Cuci tangan dapat mencegah beberapa penyakit. Berikut adalah penyakit- 

penyakit yang dapat dicegah dengan mencuci tangan memakai sabun (Rizka, 

2015) : 

a. Diare 

Penyakit diare menjadi penyebab kematian kedua yang paling umum 

untuk anak-anak balita. Sebuah ulasan yang membahas sekitar 30 penelitian 

terkait menemukan bahwa cuci tangan dengan sabun dapat menurunkan angka 

kejadian diare hingga 50%. Penyakit diare seringkali diasosiasikan dengan 

keadaan air, namun secara akurat sebenarnya harus diperhatikan juga penanganan 

kotoran manusia seperti tinja dan air kencing, karena kuman-kuman penyakit 

penyebab diare berasal dari kotoran-kotoran ini. Kuman-kuman penyakit ini 

membuat manusia sakit ketika mereka masuk mulut melalui tangan yang telah 

menyentuh tinja, air minum yang terkontaminasi, makanan mentah, dan peralatan 

makan yang tidak dicuci terlebih dahulu atau terkontaminasi. Tingkat keefektifan 

mencuci tangan dengan sabun dalam penurunan angka penderita diare dalam 

persen menurut tipe inovasi pencegahan adalah: Mencuci tangan dengan sabun 

(44%), penggunaan air olahan (39%), sanitasi (32%), pendidikan kesehatan 

(28%), penyediaan air (25%), sumber air yang diolah (11%). 
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b.  Infeksi saluran pernafasan 

Infeksi saluran pernafasan adalah penyebab kematian utama anak-anak 

balita. Mencuci tangan dengan sabun mengurangi angka infeksi saluran 

pernafasan ini dengan dua langkah :  

1) dengan melepaskan patogen-patogen pernafasan yang terdapat pada tangan 

dan permukaan telapak tangan, 

2) dengan menghilangkan patogen (kuman penyakit) lainnya (terutama virus 

entrentic) yang menjadi penyebab tidak hanya diare namun juga gejala 

penyakit pernafasan lainnya. Bukti-bukti telah ditemukan bahwa praktik-

praktik menjaga kesehatan dan kebersihan seperti mencuci tangan sebelum 

dan sesudah makan/buang air besar/kecil dapat mengurangi tingkat infeksi 

hingga 25%. Penelitian lain di Pakistan menemukan bahwa mencuci tangan 

dengan sabun mengurangi infeksi saluran pernafasan yang berkaitan dengan 

pnemonia pada anak-anak balita hingga lebih dari 50 %.11. 

c. Infeksi cacing, infeksi mata, dan infeksi kulit 

Penelitian juga telah membuktikan bahwa selain diare dan infeksi saluran 

pernafasan penggunaan sabun dalam mencuci tangan mengurangi kejadian 

penyakit kulit, infeksi mata seperti trakoma, dan cacingan khususnya untuk 

ascariasis dan trichuriasi. 

 


